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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kreativitas mengajar guru PJOK SMA Negeri Kabupaten 

Sidoarjo di masa pandemi COVID-19. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah guru PJOK SMA Negeri Kabupaten Sidoarjo 

yang berjumlah 40 guru. Sampel dalam penelitian ini yaitu 30 guru yang diambil menggunakan teknik 

convenience sampling berdasarkan ketersediaan jumlah responden yang mengisi angket. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket tertutup melalui google forms yang dibagikan melalui whatsapp. 

Analisis data dengan menghitung jumlah skor dari angket, rata-rata, dan persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 4 guru berada pada kategori “rendah”, 21 guru berada pada kategori 

“sedang”, dan 5 guru berada pada kategori “tinggi”. Dari hasil analisis setiap komponen kreativitas 

mengajar menunjukkan bahwa dalam membuka pelajaran sebesar 14,22%, keterampilan bertanya sebesar 

9,55%, memberi penguatan sebesar 9,76%, memberikan variasi sebesar 14,15%, keterampilan menjelaskan 

sebesar 17,66%, membimbing diskusi kelompok kecil 7,69%, mengelola kelas sebesar 4,50%, mengajar 

kelompok kecil & perorangan sebesar 8,86%, dan menutup pembelajaran sebesar 13,60%. Simpulan 

penelitian ini bahwa rata-rata kreativitas mengajar guru PJOK SMA Kabupaten Sidoarjo di masa pandemi 

COVID-19 berada pada kategori “sedang”. Terbatasnya kuota internet menjadi kendala, terutama pada 

komponen mengelola kelas yang menjadi komponen terendah dalam kreativitas mengajar di masa pandemi 

COVID-19. 

Kata Kunci: pandemi COVID-19; kreativitas mengajar; pendidikan jasmani 

Abstract 

The purpose of this study is to identify the teaching creativity of physical education teachers in public 

senior high schools in Sidoarjo during the COVID-19 pandemic. This study used descriptive study with a 

quantitative approach. The population of this study is physical education teachers in public senior high 

schools in Sidoarjo with a total of 40 teachers. The sample of this study was 30 teachers who were taken 

using convenience sampling technique based on the availability of the number of respondents who filled 

out the questionnaire. The data collection technique used a closed-ended questionnaire through google 

forms which was shared via whatsapp. The data analysis were calculating the number of scores from the 

questionnaire, average, and percentage. The result of this study showed that as many as 4 teachers were in 

the "low" category, 21 teachers were in the "moderate" category, and 5 teachers were in the "high" 

category. From the analysis of each component of teaching creativity, it showed that in opening lessons 

was 14.22%, asking skills was 9.55%, giving reinforcement was 9.76%, giving variation was 14.15%, 

explaining skills was 17.66%, small group discussion was 7.69%, managing class was 4.50%, teaching 

small groups and individuals was 8.86%, and closing learning was 13.60%. The conclusion of this study is 

that the average of teaching creativity of physical education teachers in public senior high schools in 

Sidoarjo during the COVID-19 pandemic was in the "moderate" category. The limited internet quota was 

an obstacle, especially in the class management component which was the lowest component in teaching 

creativity during the COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang 

harus diperhatikan dalam dunia pendidikan. Dengan 

adanya proses pembelajaran akan memungkinkan 

terjadinya interaksi dan pertukaran informasi antara 

peserta didik dan guru. Adanya perubahan tingkah laku 

yang ditunjukkan oleh peserta didik baik dari aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap merupakan salah 

satu tanda bahwa peserta didik tersebut telah mengalami 

pembelajaran (Arifianto & Raibowo, 2020:113). 

Pelaksanaan proses pembelajaran diharapkan dapat 

dilakukan dengan kreatif agar peserta didik lebih 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

dilakukan.  

Pandemi covid-19 membawa perubahan besar bagi 

dunia pendidikan. Coronavirus disease (covid-19) 

merupakan sebuah penyakit menular yang disebabkan 

oleh virus yang bernama Severe acute respiratory 

syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (WHO, 2020). 

Awal mula kemunculan virus ini diketahui berasal dari 

Wuhan, Tiongkok (Lee dan Hsueh, 2020:1). Upaya 

untuk mencegah penularan covid-19 dengan membatasi 

interaksi sosial secara langsung dalam masyarakat, hal 

ini dikarenakan adanya kemungkinan individu yang 

terinfeksi covid-19 namun tidak teridentifikasi (Wilder-

Smith & Freedman, 2020:2). Dengan adanya kebijakan 

ini banyak kegiatan dari berbagai sektor yang terhenti, 

salah satunya yaitu sektor pendidikan. Akibat dari 

meluasnya penyebaran covid-19 di Indonesia, sekitar 45 

juta peserta didik tidak bisa melakukan kegiatan belajar 

di sekolah (Azzahra, 2020:1). Pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 untuk 

menerapkan kebijakan yang mengharuskan semua 

sekolah dari berbagai jenjang pendidikan di Indonesia 

untuk melakukan pembelajaran secara online. Hal ini 

dilakukan sebagai langkah untuk mencegah penularan 

covid-19 di lingkungan sekolah. 

Sekolah merupakan sebuah institusi yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan secara formal. 

Kualitas sebuah institusi sekolah dalam meningkatkan 

daya saing dipengaruhi oleh kemampuan kreativitas 

guru dalam mengelola proses pembelajaran (Zivitere 

dkk., 2015:6). Sekolah dituntut untuk memberikan 

pelayanan pendidikan yang berkualitas agar tujuan 

pendidikan nasional dapat dicapai secara optimal. 

Pencapaian tujuan tersebut dapat dilihat dari penyajian 

berbagai mata pelajaran yang diberikan oleh sekolah 

terhadap kebutuhan peserta didik.  

Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang 

disajikan di sekolah untuk membentuk karakter, 

kesehatan jasmani serta emosional yang baik melalui 

aktivitas gerak atau fisik (Basoglu, 2018:139). Melalui 

pendidikan jasmani peserta didik diharapkan dapat 

membentuk budaya pola hidup sehat dan bugar. Di 

tengah pandemi covid-19 saat ini peran pendidikan 

jasmani sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh peserta didik agar tidak mudah 

terjangkit berbagai penyakit dan virus. Dalam hal ini 

pendidikan jasmani tidak hanya mengembangkan 

kompetensi keterampilan saja, namun juga kompetensi 

pengetahuan dan sikap peserta didik. Ciri khas yang 

melekat pada pendidikan jasmani yaitu pembelajarannya 

yang dominan pada aktivitas gerak berupa demonstrasi 

dan dilakukan di ruang terbuka (Supriyadi, 2018:66). 

Dengan ciri tersebut, hal ini tentu menjadi tantangan 

bagi guru PJOK dalam menerapkan proses 

pembelajaran secara online. 

Pembelajaran online merupakan salah satu upaya untuk 

mengantisipasi penyebaran covid-19 yang terus 

mengalami peningkatan. Pembelajaran online 

berkesempatan besar untuk mengubah arah pendidikan 

menjadi lebih modern serta membantu peserta didik 

dalam menghadapi persaingan ekonomi global dimasa 

depan (Rochman dkk., 2020:260). Penerapan 

pembelajaran online secara tidak langsung memaksa 

peserta didik dan guru untuk beradaptasi pada teknologi 

masa kini. Oleh karena itu diharapkan dapat dilakukan 

secara optimal demi mencapai keberhasilan dalam 

sebuah proses pembelajaran. Namun akibat dari 

diterapkannya pembelajaran online ini peserta didik 

hanya bisa berkomunikasi melalui perantara media 

elektronik yang menyebabkan interaksi langsung yang 

dilakukan antar peserta didik menjadi berkurang. Hasil 

penelitian dari (Irawan dkk., 2020:57) menunjukkan 

bahwa pembelajaran online yang dilakukan selama 

pandemi covid-19 berdampak pada psikologis peserta 

didik yaitu (1) peserta didik merasa bosan, (2) 

kecemasan yang terjadi pada peserta didik yang orang 

tuanya berpenghasilan rendah dikarenakan harus 

membeli kuota internet, (3) gangguan emosi yang 

disebabkan karena banyaknya tugas yang diberikan. Hal 

tersebut tentu menjadi bahan evaluasi bagi guru yang 

menerapkan pembelajaran online. 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak terlepas 

dari peran seorang guru dalam mengajar. Guru dituntut 

untuk mengembangkan berbagai cara untuk 

menghasilkan suatu kondisi pembelajaran yang efektif 

dan kreatif. Dimana hal ini sangat diperlukan untuk 

memberikan semangat belajar kepada peserta didik. 

Menurut (Ayuwanti, 2017:105) menyatakan bahwa 

kemampuan seorang guru dalam mengelola suatu proses 

pembelajaran mempengaruhi keberhasilan peserta didik 

dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Kreativitas guru PJOK dalam mengajar menjadi hal 

harus diperhatikan dalam mencapai keberhasilan dari 
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tujuan pembelajaran. Kreativitas merupakan 

kemampuan berpikir dalam menghasilkan solusi yang 

unik terhadap suatu masalah (Santrock, 2010:366). 

Kreativitas mempunyai peranan penting dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam kemampuan guru 

mengelola aktivitas pembelajaran. Kreativitas seorang 

guru dapat diidentifikasi melalui 9 keterampilan 

mengajar yaitu (1) Membuka pelajaran, (2) 

Keterampilan bertanya, (3) Memberi penguatan, (4) 

Memberikan variasi, (5) Keterampilan menjelaskan, (6) 

Membimbing diskusi kelompok kecil, (7) Mengelola 

kelas, (8) Mengajar kelompok kecil & perorangan, dan 

(9) Menutup pembelajaran (Rusman, 2011:80-92). 

Kreativitas guru sangat diperlukan untuk memotivasi 

peserta didik agar lebih antusias ketika mengikuti proses 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

(Baghaei dan Riasati, 2013:1) yang mengemukakan 

bahwa cara kreativitas guru dalam menciptakan model 

pembelajaran baru dapat membuat suasana 

pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik minat 

peserta didik dalam belajar. Maka dari itu, kreativitas 

guru dalam mengajar sangat diperlukan guna 

memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kreativitas mengajar guru PJOK SMA Negeri Kabupaten 

Sidoarjo di masa pandemi covid-19. Dalam hal ini 

peneliti membatasi permasalahan hanya pada kreativitas 

guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian deskriptif menggunakan 

desain non eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru PJOK 

SMA Negeri di Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 40 

guru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

convenience sampling dengan jumlah sampel sebanyak 

30 guru. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data berupa 

angket tertutup dengan menggunakan skala likert. 

Angket dibuat oleh peneliti dengan 30 item pernyataan 

mengenai kreativitas mengajar guru PJOK. Terdapat 5 

pilihan alternatif jawaban dengan bobot skor 1-5. Skala 

pernyataan yang digunakan bersifat favourable dan 

unfavourable.  

Tabel 1 Pedoman skor 

Pernyataan 
Skor 

Favourable Unfavourable 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak pernah 1 5 

Peneliti menggunakan angket melalui google forms 

untuk mendapatkan data Kreativitas Mengajar Guru 

PJOK SMA Negeri Kabupaten Sidoarjo di Masa 

Pandemi covid-19. Proses validasi angket dilakukan 

oleh ahli (expert judgment) untuk meminta penilaian 

kelayakan terhadap isi (content validity) instrumen 

angket yang akan digunakan (Maksum, 2018:169). 

Setelah instrumen angket tersebut dinyatakan layak 

digunakan, maka selanjutnya peneliti melakukan uji 

coba untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas 

instrumen angket dengan cara perhitungan statistik.  

Hasil uji validitas menggunakan SPSS V.24. Instrumen 

dinyatakan valid jika R hitung ≥ R tabel (product 

moment) taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan N=32 

(jumlah responden) yaitu 0,339. Dari perhitungan 

tersebut terdapat 8 item pernyataan yang tidak valid. 

Sehingga terdapat jumlah total 22 item pernyataan yang 

valid. 

Tabel 2 Hasil uji reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,737 22 

Pada tabel 2 di atas, Hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS V. 24 yaitu diperoleh nilai alpha 

sebesar 0,734. Menurut (Ghozali, 2011:47) jika nilai 

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 maka instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel. 

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat diperlukan 

untuk mempermudah memahami data yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini data yang dianalisis adalah hasil 

angket Kreativitas mengajar guru PJOK di masa 

pandemi covid-19. Dimana nantinya akan dilakukan 

penghitungan skor dari hasil angket yang diperoleh. 

Selanjutnya peneliti akan menghitung rata-rata, standar 

deviasi dan persentase skor yang diperoleh. Dalam 

penelitian ini norma penilaian dikehendaki menjadi 3 

kategori, yaitu kurang, sedang, dan tinggi. 

Tabel 3 Skala interval 

No Interval Kategori 

1 X < M – 1 SD  Kurang 

2 M – 1 SD ≤ X < M + 1 SD Sedang 

3 M + 1 SD ≤ X Tinggi 

Keterangan : 

M = Mean 

SD = Standar Deviasi  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dari angket yang 

telah diisi oleh responden, maka dapat diperoleh 

deskripsi data dan distribusi frekuensi tingkat kreativitas 
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mengajar guru PJOK SMA Negeri Kabupaten Sidoarjo 

di masa pandemi covid-19. 

Tabel 4 Distribusi frekuensi kreativitas mengajar  

No Interval Kategori 
Freku-

ensi 
% 

1 X <  90.81 Kurang 4 13,33 

2 
90.81 ≤ X < 

103.26 
Sedang 21 70,00 

3 103.26 ≤ X Tinggi 5 16,67 

Total 30 100 

Untuk memperjelas hasil analisis data pada tabel 4, maka 

peneliti menyajikan ke dalam diagram batang berikut. 
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Gambar 1 Persentase kreativitas mengajar 

Pada tabel 4 di atas, terdapat 13,33% atau 4 guru berada 

pada kategori “kurang”, 70,00% atau 21 guru berada 

pada kategori “sedang”, dan 16,67% atau 5 guru berada 

pada kategori “tinggi”. Deskriptif statistik dari data 

kreativitas mengajar guru PJOK SMA Negeri Kabupaten 

Sidoarjo di masa pandemi covid-19 diperoleh skor 

terendah (minimum) sebesar 80, skor tertinggi 

(maksimum) sebesar 109, Standar deviasi (SD) sebesar 

6,23 dan rata-rata (mean) sebesar 97,03. Berdasarkan 

nilai rata-rata yaitu 97,03, maka dapat diidentifikasi 

bahwa kreativitas mengajar guru PJOK SMA Negeri 

Kabupaten Sidoarjo di masa pandemi covid-19 berada 

pada kategori “sedang”. 

Hasil keseluruhan tersebut diperoleh dari 9 indikator 

kreativitas mengajar sebagai berikut. 

 
Gambar 2 Persentase indikator kreativitas mengajar 

Pada gambar 2, menunjukkan bahwa keterampilan 

menjelaskan menjadi indikator tertinggi dalam 

kreativitas mengajar guru PJOK SMA Negeri Kabupaten 

Sidoarjo dengan persentase sebesar 17,66%. Sementara 

keterampilan mengelola kelas menjadi indikator terendah 

dengan persentase sebesar 4,50%.  

Pandemi covid-19 secara tidak langsung mengharuskan 

guru melaksanakan pembelajaran PJOK secara online. 

Hal tersebut mengakibatkan guru harus lebih kreatif 

dalam mengajar guna meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Dari hasil analisis data keseluruhan 

indikator kreativitas mengajar di atas, menunjukkan 

bahwa kreativitas mengajar guru PJOK SMA Negeri 

Kabupaten Sidoarjo di masa pandemi covid-19 berada 

pada kategori “sedang” dengan memperoleh hasil pada 

indikator keterampilan membuka pelajaran sebesar 

14,22%, keterampilan memberi pertanyaan sebesar 

9,55%, keterampilan memberi penguatan sebesar 9,76%, 

keterampilan memberi variasi sebesar 14,15%, 

keterampilan menjelaskan sebesar 17,66%, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil sebesar 7,69%, 

keterampilan mengelola kelas sebesar 4,50%, 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

sebesar 8,86% dan keterampilan menutup pelajaran 

sebesar 13,60. Menurut (Mansyur, 2017:131) 

mengemukakan bahwa 9 keterampilan dasar mengajar 

tersebut perlu dikuasai oleh seorang guru agar 

penyampaian materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Keterampilan menjelaskan menjadi 

faktor tertinggi dalam kreativitas mengajar di masa 

pandemi covid-19. Tidak semua peserta didik dapat 

memahami sendiri materi yang diajarkan, sehingga perlu 

adanya penjelasan yang diberikan oleh guru agar materi 

dapat tersampaikan dengan baik walaupun dilakukan 

secara online (Mansyur, 2017:136). Kompetensi yang 

dmiliki oleh guru dan pemilihan media pembelajaran 

yang baik menjadi faktor terpenting dalam keberhasilan 

penyampaian sebuah materi. Dalam hal ini guru PJOK 

SMA Negeri Kabupaten Sidoarjo memanfaatkan 

berbagai media audio visual untuk mempermudah 

peserta didik dalam memahami dan melakukan tugas 

gerak. Guru membuat inovasi berupa PPT dan video 

pembelajaran yang dibuat sendiri maupun dari sumber 

lainnya yang kemudian ditampilkan melalui aplikasi 

Google Meet, Zoom, Google Classroom dan WhatsApp 

Group. Dimana dalam PPT maupun video tersebut 

terdapat penjelasan serta tahapan gerak yang disusun 

secara sistematis dan berurutan. Namun ada sebagian 

guru yang kesulitan dalam membuat inovasi tersebut 

dikarenakan keterbatasannya dalam hal teknologi. 

Akibat terbatasnya kuota internet yang dimiliki peserta 

didik, penggunaan aplikasi berbasis video conference 

seperti Zoom dan Google Meet jarang digunakan. Guru 
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lebih sering menggunakan WhatsApp Group dalam 

menyampaikan materi karena dinilai tidak banyak 

menghabiskan banyak kuota internet. Hal tersebut 

didukung penelitian yang dilakukan oleh (Alfitri & 

Andrijanto, 2021:475) bahwa aplikasi WhatsApp 

menjadi media interaksi paling banyak digunakan oleh 

guru PJOK SMA Negeri Kabupaten Sidoarjo dalam 

proses pembelajaran online dengan persentase sebesar 

42,50%. Namun aplikasi WhatsApp Group ini 

mempunyai kelemahan yaitu guru tidak bisa mengawasi 

dan berinteraksi langsung atau lebih banyak 

berkomunikasi dalam bentuk texting terhadap peserta 

didik ketika proses pembelajaran daring, sehingga 

menyebabkan penggunaan WhatsApp Group dinilai 

masih kurang efektif (Daheri et al., 2020:781). Hal 

tersebut mengakibatkan pengelolaan kelas yang 

dilakukan oleh guru sulit dilakukan. Peserta didik akan 

menjadi bosan dan kurang berpartisipasi secara aktif 

ketika mengikuti pembelajaran. Hal itu sesuai dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan 

mengelola kelas menjadi indikator terendah dalam 

kreativitas mengajar di masa pandemi covid-19.  

Selain keterampilan menjelaskan dan mengelola kelas, 

keterampilan membuka pelajaran menjadi pendukung 

dalam kreativitas mengajar. Guru mengawali pelajaran 

dengan berdoa serta memberikan salam. Untuk menarik 

perhatian dan memberikan motivasi diawal 

pembelajaran, guru menjanjikan reward atau nilai 

tambahan bagi peserta didik yang berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar mengajar. Tak hanya itu, guru juga 

mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan 

materi yang akan dibahas dengan cara memberikan 

pertanyaan singkat berupa kuis untuk mengingat kembali 

materi yang sudah diajarkan.  

Kreativitas guru dalam memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan secara jelas dan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami melalui 

metode tanya jawab. Metode tersebut bertujuan agar 

peserta didik dapat belajar secara aktif dan dapat 

memahami materi PJOK yang diberikan oleh guru. 

(Suwela, 2018:412) dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa metode tanya-jawab dapat dikombinasikan 

dengan metode lain, seperti metode ceramah, diskusi, 

penugasan, dan lain-lain. Karena pembelajaran lebih 

sering dilakukan melalui WhatsApp Group, hal tersebut 

membuat peserta didik cenderung menyalin jawaban dari 

internet tanpa dianalisis lebih dalam.  

Keterampilan guru dalam memberikan penguatan 

diperlukan untuk menjaga motivasi belajar peserta didik. 

Guru harus bisa memberikan tanggapan atau respon 

yang positif terhadap segala bentuk partisipasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat 

membuat peserta didik merasa dihargai dan termotivasi 

untuk mengulangi aktivitas tersebut dengan kualitas 

yang lebih baik (Nurcahya & Hadijah, 2020:88). 

Pelaksanaan pembelajaran di tengah pandemi membuat 

guru lebih sering memberikan tugas kepada peserta didik 

karena adanya keterbatasan waktu, sehingga penguatan 

yang diberikan guru yaitu dengan mengapresiasi peserta 

didik yang mengumpulkan tugas tepat waktu. Selain itu 

penguatan juga dilakukan guru ketika proses tanya jawab 

berlangsung. Guru akan memberikan respon atau 

tanggapan terhadap jawaban peserta didik.  

Keterampilan guru memberikan variasi merupakan 

indikator pendukung dalam kreativitas mengajar. Dalam 

hal ini variasi yang berikan oleh guru berupa 

penggunaan media daring, seperti Google Classroom, 

Google Meet, Zoom, WhatsApp, dll. Guru juga 

memanfaatkan berbagai sumber belajar dari internet 

maupun buku sebagai acuan dalam memberikan materi. 

Selain itu guru juga menggunakan metode mengajar 

yang bervariasi seperti metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, penugasan, dan demonstrasi. Dimana dalam hal 

ini guru lebih sering menggunakan metode penugasan 

dalam pembelajaran PJOK secara online. Tugas yang 

diberikan antara lain berupa pembuatan video dan latihan 

soal yang disusun dalam google forms. 

Dalam mengajar kelompok kecil guru membentuk 

kelompok belajar untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan secara bersama-sama melalui penugasan 

seperti pembuatan video dan presentasi. Dimana 

nantinya setiap kelompok saling memberi tanggapan 

atau pertanyaan terhadap tugas yang sudah dikerjakan. 

Hal ini dilakukan untuk memusatkan perhatian peserta 

didik terhadap materi yang akan didiskusikan. 

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 

guru. Hal ini bertujuan untuk menjalin hubungan yang 

lebih akrab dengan peserta didik agar suasana saat 

pembelajaran berlangsung menjadi lebih nyaman. 

Kreativitas guru dalam hal ini dilakukan dengan 

melakukan pengamatan terhadap peserta didik yang 

dinilai masih kurang. Dimana guru akan membimbing 

peserta didik yang mengalami kesulitan dengan cara 

memberikan kesempatan untuk berkonsultasi secara 

personal ataupun secara langsung pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Menutup pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk meninjau kembali dan memastikan 

peserta didik terhadap pemahaman materi yang akan 

diajarkan. Untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diberikan, guru meminta peserta 

didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan. Selain itu guru juga meminta saran 
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kepada peserta didik agar pembelajaran selanjutnya lebih 

baik lagi. 

Pembelajaran PJOK yang dilakukan secara online 

memunculkan beberapa kendala yang dihadapi oleh guru 

dan peserta didik. Keterbatasan jaringan dan kuota 

internet merupakan kendala utama dalam melaksanakan 

proses pembelajaran PJOK secara online yang 

mengakibatkan penyampaian materi menjadi kurang 

optimal. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang 

teknologi menjadi salah satu faktor penghambat 

kreativitas mengajar guru.  Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Nopiyanto dkk., 2020:146) 

menunjukkan bahwa 81% guru PJOK generasi 80-an 

kesulitan menggunakan media dalam pembelajaran 

daring. Akibatnya media yang digunakan cenderung 

monoton dan tidak menarik minat peserta didik. Oleh 

karena itu hal tersebut perlu untuk diperhatikan. Sikap 

terbuka terhadap hal-hal baru untuk kemajuan 

pendidikan jasmani merupakan salah satu faktor yang 

mendorong kreativitas seorang guru (Pambayu, 

2018:13). Hal tersebut bisa diwujudkan dengan 

mengikuti seminar, pelatihan, ataupun tukar pendapat 

sesama rekan kerja sebagai upaya dalam meningkatkan 

kreativitas mengajar. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada 30 guru 

PJOK SMA Negeri Kabupaten Sidoarjo, dapat 

diidentifikasi bahwa rata-rata kreativitas mengajar guru 

PJOK SMA Negeri Kabupaten Sidoarjo di masa 

pandemi covid-19 berada pada kategori “sedang”. Dari 

keseluruhan indikator kreativitas mengajar, keterampilan 

mengelola kelas menjadi indikator terendah. Hal tersebut 

dikarenakan masih banyak peserta didik yang terkendala 

terbatasnya kuota internet, sehingga guru hanya bisa 

memberikan materi melalui aplikasi WhatsApp Group 

tanpa bisa mengawasi dan berinteraksi langsung dengan 

peserta didik. Terlepas dari itu, upaya harus dilakukan 

untuk meningkatkan kreativitas mengajar guru PJOK 

SMA Negeri Kabupaten Sidoarjo di masa pandemi 

covid-19 dengan melalui pelatihan, seminar ataupun 

tukar pendapat sesama guru PJOK yang lain. Hal 

tersebut dimaksudkan agar mendapatkan pengetahuan 

baru untuk kemajuan pembelajaran pendidikan jasmani 

di masa pandemi covid-19 saat ini. 

Saran 

Adapun saran terkait dengan hasil penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengembangkan dengan variabel yang lain. 

2. Bagi Kepala sekolah sebagai bahan evaluasi 

untuk memberikan dorongan kepada guru 

PJOK dalam meningkatkan kreativitas 

mengajarnya. 

3. Bagi dinas terkait untuk mengadakan pelatihan 

atau seminar sebagai upaya meningkatkan 

kreativitas mengajar guru PJOK Kabupaten 

Sidoarjo. 
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